Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi masyarakat yang harmonis di
lingkungan kampung arab Panjunan selain dalam konteks ekonomi, agama, sosial
dan budaya di lingkunga masyarakat Arab dan lokal di Panjunan juga berbaur
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka hidup berdampingan dalam satu lingkungan
sosial yang sama, saling berinteraksi, dan menjalin hubungan yang baik.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini ialah
mengidentifikasi dan menganalisis proses interaksi komunikasi antar budaya, serta
menganalisis integrasi dakwah yang terjadi antar etnis Arab dan masyarakat lokal
di Kelurahan Panjunan.

Teori komunikasi antar budaya yang dikembangkam oleh Larry A. Samovar
dan Richard E. Porter dalam Intercultural Communication: A Reader (2003),
komunikasi antarbudaya merupakan proses pertukaran pesan yang sarat dengan
pengaruh nilai budaya, simbol, persepsi, dan interaksi sosial. Digunkan untuk
mengalisis proses pertukaran pesan yang sarat dengan pengaruh nilai budaya,
simbol, persepsi, dan interaksi sosial. Konsep Integrasi dakwah yang memperkuat
analisis teori yang dilakukan dalam penelitian ini bahwa integrasi dakwah dalam
konteks ini merujuk pada upaya penyampaian pesan-pesan Islam yang tidak hanya
terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup aspek sosial dan budaya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk menggalisis dan mendalami fenomena sosial yang
terjadi di masyarakat, khususnya interaksi antara dua kelompok budaya yang
berbeda, yaitu masyarakat etnis Arab dan masyarakat lokal di Kelurahan Panjunan,
Kota Cirebon.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa komunikasi antar budaya terjalin
secara harmonis dikalanga entis arab dan masyrakat lokal Panjunan melalui proses
komunikasi dengan unsur bahasa, nilai budaya, simbol, persepsi, dan interaksi
sosial. Hasil lainnya integrasi dakwah terjadi dalam berbagai aspek sosial
diantaranya pendidikan, ekonomi dan sosial budaya. Dakwah yang berbasis budaya
dan dilakukan dengan pendekatan toleran dan dialogis mampu membangun kohesi
sosial dan memperkuat integrasi antar kelompok etnis. Komunikasi dakwah yang
dilakukan oleh etnis Arab tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga adaptif
terhadap konteks budaya lokal, menjadikan dakwah lebih diterima oleh masyarakat
setempat.

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa dakwah yang dilakukan dengan
pendekatan komunikasi antar budaya yang adaptif dan toleran mampu membangun
integrasi dakwah dan nilai sosial yang harmonis dalam masyarakat multi etnis.
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Abstract

This research is based on the harmonious conditions of the community in the
Arab village of Panjunan in addition to the economic, religious, social and cultural
context in the Arab and local communities in Panjunan also blending in daily life.
They coexist in the same social environment, interact with each other, and establish
good relationships.

The purpose of the research to be achieved in this paper is to identify and
analyze the process of intercultural communication interaction, as well as to analyze
the integration of da'wah that occurs between ethnic Arabs and local communities
in Panjunan Village.

The theory of intercultural communication developed by Larry A. Samovar
and Richard E. Porter in Intercultural Communication: A Reader (2003),
intercultural communication is a process of exchanging messages that is loaded
with the influence of cultural values, symbols, perceptions, and social interactions.
It is used to analyze the process of message exchange that is loaded with the
influence of cultural values, symbols, perceptions, and social interactions. The
concept of da'wah integration strengthens the theoretical analysis carried out in this
study that the integration of da'wah in this context refers to efforts to convey Islamic
messages that are not only limited to spiritual aspects, but also include social and
cultural aspects.

This research is a type of qualitative research with a descriptive approach that
aims to explore and explore social phenomena that occur in society, especially the
interaction between two different cultural groups, namely the Arab ethnic
community and the local community in Panjunan Village, Cirebon City.

This research obtained the results that intercultural communication is
harmoniously established between the Arab entity and the local people of Panjunan
through the process of communication with elements of language, cultural values,
symbols, perceptions, and social interaction. Another result is that the integration
of da'wah occurs in various social aspects including education, economy and socio-
culture. Da'wah that is culturally based and carried out with a tolerant and dialogical
approach is able to build social cohesion and strengthen integration between ethnic
groups. The communication of da'wah carried out by ethnic Arabs is not only
normative-theological, but also adaptive to the local cultural context, making
da'wah more acceptable to the local community.

This research implies that da'wah carried out with an adaptive and tolerant
approach to intercultural communication is able to build harmonious integration of
da'wah and social values in multi-ethnic societies.
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